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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi, Human Relation, dan 
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. Daha Mulia Valasindo. Pada pengumpulan data, 
penelitian ini menggunakan metode data yang dikumpulan melalui teknik survei dan kuesioner. 
Analisis statistic dilakukan dengan menggunakan program SmartPLS versi 4. Populasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Daha Mulia Valasindo 
yang berjumlah 80 orang karyawan. Menggunakan metode sampel jenuh, dengan melibatkan 
semua anggota populasi ke dalam penelitian. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa komunikasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai p-value 0,170 > 
0,05 dengan t statistik sebesar 1,372 < 1.96, human relation berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai p-value 0,000 < 0,05 dengan t statistik sebesar 5,230 > 
1.96, dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai p-
value 0,019 < 0,05 dengan t statistik sebesar 2,345 > 1.96. 

Kata kunci :  Komunikasi, Human relation, Motivasi, dan Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effects of Communication, Human Relations, and Motivation 
on the performance of employees at PT. Daha Mulia Valasindo. Data collection for this study was 
conducted using survey and questionnaire techniques. Statistical analysis was performed using 
SmartPLS version 4. The population for this research consisted of all employees at PT. Daha Mulia 
Valasindo, totaling 80 employees. A census sampling method was used, involving all members of 
the population in the study. The results of the hypothesis testing indicate that communication has 
a negative and insignificant effect on employee performance, with a p-value of 0.170 > 0.05 and a 
t-statistic of 1.372 < 1.96. Human relations have a positive and significant effect on employee 
performance, with a p-value of 0.000 < 0.05 and a t-statistic of 5.230 > 1.96. Motivation also has 
a positive and significant effect on employee performance, with a p-value of 0.019 < 0.05 and a t-
statistic of 2.345 > 1.96.  

Keywords :  Communication, Human Relations, Motivation, and Employee Performance 
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1. PENDAHULUAN  
 

Pada era globalisasi yang semakin 

pesat, kualitas sumber daya manusia 

(SDM) menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan organisasi. 
SDM tidak hanya menjadi tenaga kerja, 

tetapi juga aset yang berperan penting 

dalam mendorong pertumbuhan dan 
keberhasilan organisasi. Seperti yang 

dikemukakan oleh Nawawi (dalam 

Utama, 2020), SDM merupakan potensi 
utama yang berperan sebagai motor 

penggerak dalam suatu organisasi. Oleh 

karena itu, pengembangan SDM yang 

profesional, kompeten, dan berwawasan 
ke depan sangat penting dalam menjaga 

daya saing perusahaan, terutama di tengah 

persaingan yang semakin ketat. 
Manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) menurut Schuler et al. (dalam 

Sutrisno, 2017) adalah pengakuan atas 
pentingnya tenaga kerja dalam mencapai 

tujuan organisasi. MSDM melibatkan 

berbagai fungsi dan kegiatan yang 

bertujuan untuk menggunakan SDM 
secara efektif dan adil demi kepentingan 

individu, organisasi, dan masyarakat. Di 

perusahaan, karyawan menjadi sumber 
daya penting yang harus terus 

dikembangkan agar mampu beradaptasi 

dengan perubahan dan tantangan, serta 

menjaga keberlangsungan operasional 
perusahaan. 

Salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi keberhasilan perusahaan 
adalah kinerja karyawan. Menurut 

Abdurrahman et al. (2019), kinerja adalah 

hasil kerja yang dicapai seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya, yang 

terdiri dari tiga faktor: kemampuan dan 

minat karyawan, pemahaman atas tugas 

dan peran, serta motivasi. Kinerja yang 
baik adalah kinerja yang optimal, sesuai 

dengan standar organisasi dan mendukung 

tercapainya tujuan perusahaan. Dengan 
demikian, peningkatan kemampuan SDM 

menjadi kunci untuk meningkatkan 

kinerja karyawan dan pada akhirnya 
meningkatkan keberhasilan perusahaan 

dalam menghadapi lingkungan bisnis 

yang dinamis. 

Namun, di PT. Daha Mulia Valasindo, 
kinerja karyawan menunjukkan tren yang 

fluktuatif. Data hasil penilaian kinerja 

karyawan pada tahun 2022 dan 2023 
menunjukkan adanya penurunan dalam 

jumlah karyawan yang memperoleh 

kategori "sangat baik" dan "baik". Pada 

tahun 2022, sebanyak 66% karyawan 
termasuk dalam kategori tersebut, namun 

pada tahun 2023, jumlahnya menurun 

menjadi 61%. Sebaliknya, karyawan 
dengan penilaian kinerja "cukup" dan 

"kurang baik" mengalami peningkatan, 

dari 34% pada tahun 2022 menjadi 39% 
pada tahun 2023. 

Meski sebagian besar karyawan 

mendapatkan penilaian yang baik, 

pencapaian tersebut belum optimal. Hal 
ini disebabkan oleh ketidaksesuaian 

dengan target perusahaan, yaitu agar 

semua karyawan dapat mencapai kategori 
"sangat baik" dan "baik". Kondisi kinerja 

yang belum optimal ini berdampak pada 

pencapaian tujuan perusahaan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut 
untuk meningkatkan kinerja karyawan 

agar sesuai dengan target perusahaan dan 

mendukung keberlanjutan 
operasionalnya. 

Hasil pra-survei yang dilakukan oleh 

peneliti juga menunjukkan adanya 
beberapa masalah yang mempengaruhi 

kinerja karyawan di PT. Daha Mulia 

Valasindo, termasuk komunikasi yang 

kurang efektif dan human relation yang 
belum terjalin dengan baik. Komunikasi 

yang buruk sering kali menyebabkan 

kesalahpahaman dan menghambat kerja 
sama antara karyawan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi produktivitas 

dan kinerja perusahaan. Menurut Yosal 
Iriantara (2014), komunikasi yang efektif 

adalah kunci sukses perusahaan karena 

memungkinkan interaksi yang harmonis 

antara karyawan dan pemimpin. 
Selain komunikasi, human relation 

juga menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. 
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Hubungan yang harmonis antara 

karyawan dan pimpinan dapat 

menciptakan suasana kerja yang kondusif 
dan mendukung peningkatan kinerja. 

Sebaliknya, hubungan yang kurang baik 

dapat menimbulkan ketidakpuasan dan 
menurunkan produktivitas. Hubungan 

antar manusia yang baik tidak hanya 

terbentuk dari interaksi personal, tetapi 

juga dari usaha perusahaan dalam 
membangun budaya kerja yang 

mendukung kolaborasi dan kerjasama. 

Motivasi juga menjadi variabel 
penting dalam menentukan kinerja 

karyawan. Karyawan yang termotivasi 

cenderung bekerja lebih produktif dan 
berkomitmen pada pencapaian tujuan 

perusahaan. Namun, hasil pra-survei 

menunjukkan bahwa tingkat motivasi di 

PT. Daha Mulia Valasindo masih rendah, 
dengan hanya 42% karyawan yang merasa 

termotivasi. Kurangnya motivasi dapat 

berdampak negatif pada kinerja 
karyawan, sehingga perusahaan perlu 

memberikan perhatian lebih pada aspek 

ini untuk mendorong karyawan bekerja 

lebih baik. 
Berdasarkan masalah-masalah yang 

teridentifikasi, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh komunikasi, 
human relation, dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan di PT. Daha Mulia 

Valasindo. Dengan memahami hubungan 
antara variabel-variabel tersebut, 

perusahaan diharapkan dapat 

mengembangkan strategi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kinerja 
karyawan dan mencapai tujuan 

organisasionalnya. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) 

Manajemen SDM adalah ilmu 

dan seni dalam mengatur tenaga kerja 

untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efisien. Hasibuan (2016) mendefinisikan 

manajemen SDM sebagai cara untuk 

mengelola hubungan kerja, sementara 

Sedarmayanti (2017) menekankan bahwa 

SDM adalah aset paling berharga dalam 

sebuah organisasi. Fungsi manajemen 
SDM termasuk perencanaan, pengarahan, 

dan pengendalian, yang semuanya 

ditujukan untuk memaksimalkan 
penggunaan talenta manusia untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

 

Fungsi Manajemen SDM 
Afandi (2016) dan Yusuf Hamali 

(2018) membahas perencanaan SDM 

sebagai proses penting yang melibatkan 
pemilihan dan pengembangan karyawan. 

Pengorganisasian karyawan dan 

pengarahan melalui kepemimpinan yang 
baik juga disebut sebagai faktor penting 

dalam memastikan karyawan bekerja 

secara efektif. Ini menekankan pentingnya 

komunikasi dan hubungan antar manusia 
dalam proses tersebut. 

 

Komunikasi 
Komunikasi yang efektif di dalam 

organisasi merupakan fondasi 

keberhasilan perusahaan. Iriantara (2014) 

berpendapat bahwa komunikasi yang baik 
membantu menyelaraskan tujuan antara 

pimpinan dan karyawan. Hal ini 

selanjutnya diperkuat oleh penelitian yang 
menunjukkan bahwa komunikasi 

mempengaruhi kinerja karyawan secara 

signifikan. Komunikasi yang buruk dapat 
menyebabkan miskomunikasi dan 

penurunan kinerja karyawan. 

 

Human Relations 
Hubungan antar manusia (human 

relations) di tempat kerja berperan penting 

dalam membangun kerja sama tim yang 
baik. Menurut Davis (2020), hubungan 

yang harmonis antara pimpinan dan 

bawahan dapat meningkatkan semangat 
kerja dan kinerja karyawan secara 

keseluruhan. Hubungan kerja yang buruk 

sering kali menyebabkan ketidakpuasan 

dan berujung pada penurunan 
produktivitas. 
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Motivasi 

McClelland (2012) dalam 

teorinya menekankan bahwa motivasi 
karyawan terbentuk dari kebutuhan akan 

aktualisasi diri, afiliasi, dan penghargaan. 

Karyawan yang termotivasi akan bekerja 
dengan lebih baik dan mencapai target 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Studi menunjukkan bahwa tingkat 

motivasi yang tinggi berkorelasi positif 
dengan peningkatan kinerja. 

 

Kinerjai Kairyaiwain 
Kinerja i ka iryaiwa in diuikuir 

berda isa irkain kuia ilita is da in kuia intita is haisil 

kerja i. Nitisemito (2012) meneka inka in 
baihwa i peningka itain kinerja i da ipait dica ipa ii 

mela iluii pela itiha in da in pengemba inga in 

ya ing tepa it. Kinerja i ya ing optima il 

berkontribuisi pa ida i kesuiksesa in 
peruisa iha iain da in penca ipa iia in tuijuia in ja ingka i 

painja ingnya i. 

 

Pengairuih Komuinikaisi, Huima in 

Relaitions, dain Motivaisi 

Penelitia in sebeluimnya i, seperti ya ing 

dila ikuika in oleh Suisa inti et a il. (2014) da in 
Puispita i et ail. (2023), menuinjuikka in baihwa i 

komuinika isi, huima in rela itions, da in 

motiva isi semuia inya i memiliki penga iruih 
signifika in terha ida ip kinerja i ka irya iwa in. 

Kairya iwa in ya ing memiliki komuinika isi 

ya ing ba iik, huibuinga in kerja i ya ing ha irmonis, 
da in motiva isi ya ing tinggi cenderuing 

menuinjuikka in kinerja i ya ing lebih baiik. 

 

 

3. METODOLOGI   
 

Metodologi penelitia in da ila im 
skripsi ini mengguina ika in pendeka ita in 

deskriptif kuia intita itif ya ing bertuijuia in uintuik 

mengga imba irkain sertai menjela iska in 
fenomena i berda isairka in da ita i ya ing 

dikuimpuilka in da iri responden ya ing 

menja idi objek penelitia in. Pendeka ita in ini 

dia ingga ip pailing tepa it uintuik meneliti 
huibuinga in ainta irai vairia ibel-va iriaibel ya ing 

terliba it daila im penelitia in ini, ya iitu i 

komuinika isi, huima in rela ition, motiva isi, 

da in kinerja i ka irya iwa in di PT. Daiha i Muilia i 

Va ila isindo. Penelitia in dila ikuika in denga in 

menyeba irka in kuiesioner kepa ida i seluiruih 
ka irya iwa in ya ing bekerja i di peruisaiha ia in 

tersebuit. Kuiesioner ini dirainca ing denga in 

ska ila i Likert lima i poin ya ing 
memuingkinka in responden memberika in 

ja iwa iba in muila ii da iri sainga it setuijui hingga i 

sainga it tida ik setuijui terha ida ip pernya itaia in 

ya ing berka iita in denga in va iria ibel ya ing 
diteliti. Daila im penelitia in ini, da ita i ya ing 

dikuimpuilka in meruipa ika in da itai primer ya ing 

diperoleh la ingsuing da iri responden 
mela iluii instruimen kuiesioner ya ing 

didesa iin uintuik menguikuir setia ip va iria ibel 

penelitia in. Pengguina ia in metode deskriptif 
kuia intita itif memberika in kema impuia in 

uintuik menya ijika in da ita i daila im bentuik 

aingka i-a ingka i ya ing kemuidia in diola ih uintuik 

mengga imba irkain kondisi a iktuia il ya ing a ida i 
di peruisa iha iain, terma isuik kondisi 

komuinika isi, huibuinga in a inta ir kairya iwa in, 

motiva isi kerja i, sertai da impa iknya i terha ida ip 
kinerja i ka iryaiwa in. Denga in mengguina ika in 

da itai ya ing bersuimber la ingsuing da iri 

ka irya iwa in, ha isil penelitia in ini diha iraipka in 

da ipa it memberika in ga imba irain ya ing lebih 
aikuira it dain komprehensif terka iit 

perma isa ila iha in ya ing diha ida ipi oleh PT. 

Daiha i Muilia i Va ila isindo. 
Opera isiona ilisa isi va iria ibel da ila im 

penelitia in ini dida isairka in paida i beberaipa i 

dimensi uitaima i yaing terka iit denga in 
va iria ibel independen da in dependen. 

Va iria ibel independen ya ing diuikuir melipuiti 

komuinika isi (X1), huima in rela ition (X2), 

da in motiva isi (X3), seda ingka in va iria ibel 
dependen ya ing diteliti aida ila ih kinerja i 

ka irya iwa in (Y). Setia ip va iriaibel memiliki 

dimensi da in indika itor tertentui ya ing 
diuikuir mela iluii item-item da ila im 

kuiesioner, seperti keterbuika ia in, empa iti, 

da in kesena inga in uintuik va iria ibel 
komuinika isi, sertai kesia ipa in menta il da in 

pengenda ilia in emosi uintuik va iria ibel huima in 

rela ition. Penelitia in ini mengguina ika in 

metode penga imbila in saimpel jenuih, ya ing 
bera irti seluiruih popuila isi ka irya iwa in PT. 

Daiha i Muilia i Va ila isindo, dija idika in 

responden. AIna ilisis da itai dila ikuika in 
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mengguina ika in metode Struictuirail Equia ition 

Modeling (SEM) berba isis Pairtiail Lea ist 

Squia ire (PLS), yaing memuingkinka in 
peneliti uintuik menguiji huibuinga in a inta ir 

va iria ibel seka iliguis mengeva iluia isi model 

penelitia in ya ing dia ijuika in. AIna ilisis SEM-
PLS dila ikuika in denga in mengguina ika in 

pera ingka it luina ik Sma irtPLS versi 4.0, yaing 

dipilih ka irena i kema impuia innya i da ila im 

mengelola i da itai ya ing meliba itka in ba inya ik 
va iria ibel da in mengha isilka in ouitpuit ya ing 

lebih komprehensif diba indingka in metode 

aina ilisis traidisiona il. AIna ilisis ini bertuijuia in 
uintuik mengeta ihuii seja iuih ma ina i penga iruih 

komuinika isi, huima in rela ition, da in motiva isi 

terha ida ip kinerja i ka irya iwa in PT. Daiha i 
Muilia i Va ila isindo sertai memberika in 

rekomenda isi terka iit la ingka ih-la ingka ih 

ya ing da ipait dia imbil uintuik meningka itka in 

kinerja i di ma isa i depa in. 
 

4. HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 
Evailuiaisi Model Penguikuirain (Ouiter 

Model) 

1. Convergen Vailidity 

 

Taibel 1. Haisil Loaiding Faictor Setelaih 

Pengeliminaisiain Daitai 

 Huimain 

Relaition 

Kinerjai 

Kairyaiwain 
Komuinikaisi Motivaisi KET 

HR1 0,893     

 

 

 

 

 
 

 

 

VAILID 

HR4 0,899    

HR5 0,889    

KK1  0,830   

KK2  0,852   

KK3  0,849   

KK4  0,871   

KK9  0,898   

KN10   0,749  

KN2   0,819  

KN3   0,842  

KN7   0,720  

M2    0,864 

M4    0,877 

M5    0,807 

M6    0,794 

M7    0,842 

 

Dairi taibel di a itais diperoleh 

informa isi baihwa i uintuik nila ii ouiter loa iding 
semuia i indika itor suida ih bera ida i di aita is 0.70, 

sehingga i da ipait dika itaika in suida ih 

memenuihi sya irait convergent va ilidity.  

Paida i Loa iding Fa ictor taiha ip keduia i 

ini, aida i 7 indika itor ya ing diha ipuis uintuik 

memenuihi sya irait convergent va ilidity 
ya iitui ya iitui indika itor (HR6, HR7, KN5, 

KN6, KN7, KN8, M1). Kemuidia in a ida i 10 

indika itor ya ing diha ipuis uintuik 
mema iksima ilka in sya irait nila ii uiji 

Discrimina int Va ilidity ya iitui pa ida i model F-

Squia ire da in Heterotraiit-monotraiit raitio 

ya iitui indika itor (HR2, HR3, KK5, KK6, 
KK7, KK8, KN1, KN4, KN9, M3) 

 

2. Discriminaint Vailidity 
Fornell Laicker 

Taibel 2. Haisil Fornell Laicker  

Huimain 

Relaition 

Kinerjai 

Kairyaiwain 
Komuinikaisi Motivaisi 

X2 0,894       

Y 0,886 0,860     

X1 -0,166 -0,228 0,784   

X3 0,853 0,839 -0,195 0,838 

 

Berda isa irkain ha isil da iri Fornell-
Laircker Criterion menuinjuikka in baihwa i 

eva iluia isi discriminaint vailidity terhaida ip 

va iria ibel komuinika isi, huimain relaition, 

motiva isi, da in kinerja i ka iryaiwa in suida ih 
terpenuihi ka irena i huibuinga in va iria ibel 

denga in va iria ibel itui sendiri suida ih lebih 

besa ir diba inding huibuinga in suia itui va iria ibel 
denga in va iriaibel la iinnya i. 

 

Heterotraiit-monotraiit raitio (HTMT) 

Taibel 3. Haisil Heterotraiit-monotraiit 

raitio (HTMT)  

Heterotraiit-

monotraiit raitio 

(HTMT) 

Kinerjai Kairyaiwain <-> 

Huimain Relaition 0,980 

Komuinikaisi <-> Huimain 

Relaition 0,163 

Komuinikaisi <-> Kinerjai 

Kairyaiwain 0,227 

Motivaisi <-> Huimain Relaition 0,925 

Motivaisi <-> Kinerjai 

Kairyaiwain 0,881 

Motivaisi <-> Komuinikaisi 0,173 

Nila ii Heterotra iit-monotraiit raitio 

paida i taibel 5 bebera ipa i menuinjuikka in nila ii 

HTMT lebih kecil da iri 0.9 da ipait 
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dinya ita ika in va ilid. Kemuidia in uintuik 

va iria ibel kinerja i ka iryaiwa in terha ida ip 

huima in rela ition da in motiva isi terha ida ip 
huima in rela ition memiliki nila ii di a itais 0.9 

sehingga i dinya itaika in tida ik va ilid. 

 

Construict Reailibility 

Taibel 4. Haisil Construict Reailibility 

 Cronbaich's 

ailphai 

Composite 

reliaibility 

(rho_ai) 

Composite 

reliaibility 

(rho_c) 

AIveraige 

vairiaince 

extraicted 

(AIVE) 

X2 0,875 0,886 0,922 0,799 

Y 0,912 0,913 0,934 0,740 

X1 0,810 0,876 0,864 0,615 

X3 0,897 0,931 0,922 0,702 

 

Suia itui va iriaibel dinya itaika in teruiji 

aitaiui relia ibel a ipa ibila i memiliki nila ii 

Cronba ich’s a ilpha i lebih besa ir dairi 0.7. 
(Ghoza ili, 2021:37). Paida i taibel 6 

menuinjuika in baihwa i semuia i va iria ibel 

mengha isilka in nila ii dia itais 0.7. Daipait 
dika itaika in ba ihwa i da itai mencerminka in 

rea ibilita is. 

 

Evailuiaisi Model Struiktuirail (Inner 

Model) 

Gaimbair 1. Haisil Gaibuingain Ouiter dain 

Inner Model 

 
 

Taiha ip eva iluia isi model struiktuirail 
(inner model) terdiri da iri uiji keba iika in 

model (model fit) da in uiji hipotesis. UIji 

keba iika in model dila ikuika in denga in meliha it 

nila ii R-squia ire (R²). UIji hipotesis seca irai 
pairsiail dila ikuika in denga in meliha it nila ii 

signifika insi da iri huibuinga in a inta ir vairia ibel 

(direct da in indirect effects). 
 

UIji R-squiaire (R2) 

Taibel 5. Haisil UIji R-squiaire (R2) 

 
R-squiaire 

R-squiaire 

aidjuisted 

Kinerja i 

Ka irya iwa in 
0,815 0,808 

 

Berda isa irkain taibel tersebuit, daipa it 
diketa ihuii ba ihwa i nila ii R-squia ire va iria ible 

kepuia isa in kerja i aida ila ih sebesa ir 0,808. Nila ii 

ini menjela iska in baihwa i kinerja i ka iryaiwa in 
dipenga iruihi komuinika isi, huimain relaition, 

da in motiva isi sebesa ir 80,8% dain sisa inya i 

sebesa ir 19,2% dipenga iruihi oleh va iria ibel 

beba is la iinnya i diluia ir vairia ibel independen 
ya ing diteliti. 

 

UIji f-squiaire (f2) 

Taibel 6. Haisil UIji f-squiaire (f2)  

F-squiaire 

Huima in Rela ition -> Kinerja i 

Ka irya iwa in 

0,580 

Komuinika isi -> Kinerja i 

Ka irya iwa in 

0,023 

Motiva isi -> Kinerja i 

Ka irya iwa in 

0,123 

 

Berda isa irkain ha isil ta ibel 6 da ipa it 

dia ina ilisa i F-squiaire seba iga ii berikuit :  
1. Va iria ibel Komuinika isi terha ida ip Kinerja i 

Kairya iwa in sebesa ir 0,023 daipa it 

dia irtika in da ila im lema ih. 
2. Va iria ibel Huima in Rela ition terha ida ip 

Kinerja i Kairya iwa in sebesa ir 0,580 daipa it 

dia irtika in da ila im kuia it.  

3. Va iria ibel Motiva isi terha ida ip Kinerja i 
Kairya iwa in sebesa ir 0,123 daipa it 

dia irtika in da ila im kuia it. 

 

UIji Hipotesis 

Taibel 7. Haisil UIji Hipotesis 

 
Originail 

saimple 

(O) 

Saimple 

meain 

(M) 

Staindaird 

deviaition 

(STDEV) 

T 

staitistics 

(|O/ 

STDEV|) 

P  

vailuies 

Huima in 

Rela ition -> 

Kinerja i 

Ka irya iwa in 

0,627 0,637 0,120 5,230 0,000 

Komuinika isi 

-> Kinerja i 

Ka irya iwa in 

-0,067 -0,068 0,049 1,372 0,170 
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Motiva isi -> 

Kinerja i 

Ka irya iwa in 

0,291 0,282 0,124 2,345 0,019 

 

Berda isa irkain ta ibel 7, ma ika i da ipa it 

disimpuilka in hipotesisnya i seba iga ii berikuit: 

1. Nila ii penga iruih va iriaibel komuinika isi 
terha ida ip kinerja i ka irya iwa in da ipa it 

diliha it p-va iluie sebesa ir 0,170 (>0,05) 

da in t-sta itistik a itaiui T-vailuie sebesa ir 
1,372. Denga in demikia in H1 ditola ik, 

ya iitui komuinika isi berpenga iruih nega itif 

da in tida ik signifika in terha ida ip kinerja i 

ka irya iwa in.  
2. Nila ii penga iruih va iria ibel huima in 

rela ition terha ida ip kinerja i ka iryaiwa in 

da ipa it diliha it p-va iluie sebesa ir 0,000 
(<0,05) dain t-staitistik a itaiui T-vailu ie 

sebesa ir 5,230. Demikia in H2 diterima i, 

ya iitui huima in rela ition berpenga iruih da in 
signifika in terha ida ip kinerja i ka iryaiwa in. 

3. Nila ii penga iruih va iria ibel motiva isi 

terha ida ip kinerja i ka irya iwa in da ipa it 

diliha it p-va iluie sebesa ir 0,019 (<0,05) 
da in t-sta itistik a itaiui T-vailuie sebesa ir 

2,345. Denga in demikia in H3 diterima i, 

ya iitui motiva isi berpenga iruih da in 
signifika in terha ida ip kinerja i ka iryaiwa in. 

 

Goodness of Fit (GoF) 
Menuiruit Tenenha iuis (2004) Nila ii 

GoF terbenta ing ainta irai 0 saimpa ii denga in 1 

denga in interpretaisi nila ii 0.00 - 0.24 (GoF 

kecil), 0.25 - 0.37 (GoF modera it), da in 
0.38 - 1 (GoF besa ir). Perhituinga in nila ii 

GoF da ipait diliha it di ba iwa ih ini: 

 

𝐺𝑜𝐹 =  √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅  × 𝑅2̅̅̅̅  

𝐺𝑜𝐹 =  √0.714 × 0.815 

𝐺𝑜𝐹 = 0.76 
 

Berda isa irkain ha isil da iri ruimuis di 

aitais, ma ika i daipa it diperoleh nila ii GoF 

sebesa ir 0.76. Hail ini menuinjuikka in nila ii 
GoF bera ida i di ka itegori tinggi ka irena i GoF 

≥ 0.38. 

 
 

Pembaihaisain 

Va iria ibel Komuinika isi berpenga iruih 

nega itif da in tida ik siginifika in terha ida ip 

Kinerja i Ka iryaiwa in pa ida i PT. Daiha i Muilia i 
Va ila isindo (H1). Hail ini dibuiktika in 

denga in ha isil ouitpuit Sma irtPLS yaing 

mengha isilka in p vailuie 0,170 > 0,05 
denga in t staitistik sebesa ir 1,372 < 1.96. 

Maika i da ipait dijela iska in baihwa i komuinika isi 

ka irya iwa in PT. Daiha i Muilia i Va ila isindo 

berpenga iruih nega itive da in tida ik signifika in 
terha ida ip kinerja i ka iryaiwa in. Hail ini sesuia ii 

denga in penelitia in ya ing dila ikuika in oleh 

Tiairai (Puispita i et ail., 2023) yaing 
menjela iska in ba ihwa i Komuinika isi 

berpenga iruih nega itif da in tida ik signifika in 

terha ida ip kinerja i ka irya iwa in. 
Va iria ibel Huimain Relaition 

berpenga iruih seca irai positif da in signifika in 

terha ida ip Kinerja i Kairyaiwa in paida i PT. 

Daiha i Muilia i Va ila isindo (H2). Ha il ini 
dibuiktika in denga in ha isil ouitpuit Sma irtPLS 

ya ing mengha isilka in p va iluie 0,000 < 0,05 

denga in t staitistik sebesa ir 5,230 > 1.96. 
Maika i da ipait dijela iska in baihwa i ka iryaiwa in 

PT. Daiha i Muilia i Va ila isindo dipenga iruihi 

oleh huima in rela ition da in berpenga iruih 

terha ida ip kinerja i ka iryairwa in. Hail ini sesuia ii 
denga in penelitia in ya ing dila ikuika in oleh 

Kevin (Suinda iyo et a il., 2021) baihwa i 

huibuinga in ma inuisia i berpenga iruih positif 
da in signifika in terha ida ip kinerja i ka irya iwa in, 

ya ing bera irti baihwa i sema ikin ba iik 

huibuinga in ma inuisia i, ma ika i sema ikin baiik 
kinerja i ka iryaiwa innya i. 

Va iria ibel Motiva isi berpenga iruih 

seca irai positif da in signifika in terha ida ip 

Kinerja i Ka iryaiwa in pa ida i PT. Daiha i Muilia i 
Va ila isindo (H3). Hail ini dibuiktika in 

denga in ha isil ouitpuit Sma irtPLS yaing 

mengha isilka in p vailuie 0,019 < 0,05 
denga in t staitistik sebesa ir 2,345 > 1.96. 

Maika i da ipait dijela iska in baihwa i ka iryaiwa in 

PT. Daiha i Muilia i Va ila isindo dipenga iruihi 
oleh motiva isi da in berpenga iruih terha ida ip 

kinerja i ka iryairwa in. Hail ini sesuia ii denga in 

penelitia in ya ing dila ikuika in oleh Dia itmiko 

(Novia intoro et a il., 2022) Motiva isi 
memiliki penga iruih signifika in terha ida ip 

kinerja i ka iryaiwa in. 
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5. KESIMPUILAIN 
Berda isa irkain ha isil penelitia in da in 

pemba iha isa in ma ika i da ipa it disimpuilka in 

seba iga ii berikuit: 

1. Komuinika isi berpenga iruih nega itif da in 

tida ik signifika in terha ida ip kinerja i 

ka irya iwa in. Hail ini berda isa irkain paida i 

nila ii p-va iluie sebesa ir 0,170 > 0,05 da in 

nila ii t-staitistik sebesa ir 1,372 < 1,96. 

Sehingga i da ipa it dia irtika in ba ihwa i 

komuinika isi berpenga iruih nega itif da in 

tida ik signifika in terha ida ip kinerja i 

ka irya iwa in. 

2. Huimain relaition berpenga iruih positif 

da in signifika in terha ida ip kinerja i 

ka irya iwa in. Hail ini berda isa irkain paida i 

nila ii p-va iluie sebesa ir 0,000 < 0,05 da in 

nila ii t-staitistik sebesa ir 5,230 > 1,96. 

Sehingga i da ipa it dia irtika in ba ihwa i 

huimain relaition berpenga iruih positif 

da in signifika in terha ida ip kinerja i 

ka irya iwa in. 

3. Motiva isi berpenga iruih positif da in 

signifika in terha ida ip kinerja i ka irya iwa in. 

Hail ini berda isa irka in paida i nila ii p-va ilu ie 

sebesa ir 0,019 < 0,05 da in nila ii t-

staitistik sebesa ir 2,345 > 1,96. 

Sehingga i da ipa it dia irtika in ba ihwa i 

motiva isi berpenga iruih positif da in 

signifika in terha ida ip kinerja i ka iryaiwa in. 
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